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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan turunan dari kerangka teori yang telah
disusun sebelumnya dalam tinjauan pustaka. Kerangka konsep merupakan
visualisasi hubungan antara berbagai variabel, yang dirumuskan oleh
peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada dan kemudian menyusun
teorinya sendiri yang digunakannya sebagai landasan untuk penelitiannya.
Pengertian lainnya tentang kerangka konsep penelitian yaitu kerangka
hubungan antara konsep — konsep yang diukur atau diamati melalui
penelitian yang dilakukan. Diagram dalam kerangka konsep harus
menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Kerangka
yang baik dapat memberikan informasi yang jelas kepada peneliti dalam

memilih desain penelitian (Masturoh & Nauri, 2018).
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kadar

Baik (76-100 %)

Kurang (<76 %)

i, _______ F. a[lgt;);_l‘\;e_s_ik;)“““““““-i Lanjut Usia i Faktor Penyebab
i 1. Pola makan tidak terkontrol i (>60 tahun) i 1. Faktor Umum
| 2. Obesitas l }  (Kurang tidur)
3. Peminum alkohol | 2 Fak_tor (_jari dalam
' 4. Riwayat keluarga asam urat i i (Usia, riwayat keluarga)
| 5. Kurang mengkonsumsi air putih {----------- 3. Faktor dari luar _
| 6. Gangguan ginjal dan hipertensi i (Konsumsi makanan dan minuman
i 7. Pengguna obat-obatan i tinggi pro'_[ein dan purin)
| 8. Penderita diabetes melitus dan ! , 4. FaktorLain _
i jantung. i il i (Penyakit ginjal, obesitas,
——————————————— [~ — : trigliserida yang tinggi dan penderita
Gout Arthritis |=-=7 diabetes melitus)
|
Perilaku Pencegahan

1. Batasi asupan purin

2. Kurangi makanan tinggi lemak

3. Banyak minum air putih setiap hari

4. Batasi penggunaan gula

5. Hindari dan kurangi minuman beralkohol dan

soft drink

6. Pertahankan berat badan Ideal

7. Olahraga teratur

8. Tidur teratur

Peran Keluarga
1. Pembuat keputusan tentang kesehatan
utama
2. Pendidik
Konselor
4. Pemberi asuhan dalam keluarga

w

Pola Konsumsi

2. Bahan makanan pemicu asam urat

1. Bahan makanan pencegah asam urat

Metode Survey Konsumsi Pangan

N\

Baik Kurang
(>median) (<median)
Keterangan :

: Variabel yang

Gambar 3.1 Kerangka

konsumsi

1. SKP Individu/Kuantitatif
a. Food Recall 24 jam
b. Food Weighing
c. Food Record
d. Dietary History

_____________

diteliti +___________ ' : Variabel yang tidak diteliti

konsep hubungan peran keluarga dan pola

dengan perilaku pencegahan penyakit gout athritis

pada lansia di Puskesmas Manyar Kabupaten Gresik.
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— Sering
2. SKP Kelompok/Kualitatif ‘
a. Food Frequency Questioner (FFQ) Jarang
b. Food Account |_
c. Food Balance Sheet Tidak
Pernah




3.2 Hipotesis Penelitian
H: = Terdapat hubungan antara peran keluarga dan pola konsumsi dengan
perilaku pencegahan penyakit gout arthritis pada lansia di Puskesmas
Manyar Kabupaten Gresik.
Ho = Tidak terdapat hubungan antara peran keluarga dan pola konsumsi
dengan perilaku pencegahan penyakit gout arthritis pada lansia di

Puskesmas Manyar Kabupaten Gresik.
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